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ABSTRAK

Sektor industri pengolahan merupakan sektor unggulan di Provinsi Jawa
Barat tetapi penyerapan tenaga kerjanya masih kalah dengan sektor perdagangan.
Peningkatan jumlah unit usaha tidak diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja
pada industri kecil dan menengah, sedang dan besar. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh jumlah unit usaha, investasi dan upah minimum
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode analisis yang
digunakan yaitu regresi data panel dengan model fixed effect yang diambil melalui
uji Chow test dan uji Hausman test. Analisis data menggunakan bantuan program
Eviews 8. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel jumlah unit
usaha, investasi dan upah minimum berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Secara parsial, variabel jumlah unit usaha dan
investasi berpengaruh positif dan signifikan sedangkan variabel upah minimum
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi
Jawa Barat periode 2012-2015.

Kata kunci: Penyerapan tenaga kerja, Jumlah Unit Usaha, Investasi, Upah
Minimum.
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ABSTRACT

The manufacturing sector is the dominant sector in West Java province but
labor absorption is still inferior to the trade sector. An increasing number of
business units are not offset by employment in small and medium industries,
medium and large. The purpose of this study to analyze the effect of the number
of business units, investment and the minimum wage on employment in the
manufacturing sector.

This research is quantitative. The analytical method used is regression
panel data with fixed effect models were taken through the Chow test test test and
Hausman test. Data analysis using Eviews program assistance 8. The data used
were obtained from the Central Statistics Agency of West Java Province.

The results showed that simultaneously, a variable number of business
units, investment and minimum wages have a significant effect on employment in
the province of West Java. Partially, variable number of business units and the
investment have a significant positive effect while the variable minimum wage
have a significant negative effect on employment in West Java Province for 2012-
2015 years.

Keywords: Absorption of labor, Total Business Unit, Investment, Minimum
Wage.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan

riil per kapita penduduk dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan

sistem kelembagaan. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan

pendapatan, kesempatan kerja dan kemakmuran masyarakat. Salah satu

indikator untuk menentukan keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu

negara dilihat dari kesempatan kerja yang diciptakan.

Pembangunan ekonomi memiliki tiga tujuan antara lain peningkatan

ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kebutuhan hidup,

peningkatan standar hidup (pendapatan, penyediaan lapangan kerja,

perbaikan kualitas pendidikan, peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural

dan kemanusiaan) dan perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial

(Todaro Michael, 2006).

Salah satu penggerak pembangunan ekonomi di negara-negara

berkembang termasuk Indonesia adalah sektor industri pengolahan berbasis

pertanian. Oleh karena itu, sektor industri dipersiapkan agar mampu menjadi

penggerak dan memimpin perkembangan sektor perekonomian lainnya.

Menurut Teori Chenery, dikenal dengan teori pola pembangunan yang

memfokuskan pada perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan

ekonomi di Negara Berkembang, yang mengalami transformasi dari
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pertanian tradisional ke sektor industri sebagai mesin utama penggerak

pertumbuhan ekonomi (Tulus Tambunan, 2012: 59).

Keadaan di atas juga berlaku pada Provinsi Jawa Barat, dimana

PDRB Atas Harga Konstan menurut Lapangan Usaha sektor industri

pengolahan lebih tinggi dari sektor pertanian. Sehubungan dengan hal

tersebut, kebijakan pemerintah dalam pengembangan dan pertumbuhan

industri baik besar, sedang dan kecil dalam jangka panjang bertujuan untuk

meningkatkan potensi dan partisipasi dalam upaya menyediakan lapangan

pekerjaan bagi masyarakat.

Perkembangan perekonomian di Provinsi Jawa Barat mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun yang dicerminkan dalam angka Produk

Domestik Regional Bruto. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang

dimiliki oleh Provinsi Jawa Barat didorong karena adanya kontribusi dari

tujuh sektor unggulan salah satunya sektor industri pengolahan yang

menduduki peringkat teratas (BPS Jawa Barat, 2015).

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Barat Atas
Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun
2012-2015 (Juta Rupiah)

No Lapangan Usaha
Tahun

2012 2013 2014 2015

1 Pertanian 88.049 92.312 92.747 93.036

2 Pertambangan & Penggalian 27.213 26.872 27.293 27.440

3 Industri Pengolahan 445.675 477.714 502.124 524.315

4 Listrik, Gas dan Air Bersih 6.365 6.883 7.193 6.748

5 Konstruksi 81.197 87.818 92.603 98.138

6 Perdagangan 168.938 177.747 183.626 190.349
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No Lapangan Usaha
Tahun

2012 2013 2014 2015

7 Transportasi dan Komunikasi 73.815 78.617 87.567 98.529

8 Jasa Keuangan 35.354 39.016 40.667 43.359

9 Jasa Perusahaan 3.957 4.265 4.561 4.932

Produk Domestik Regional
Bruto 930.563 991.224 1.038.381 1.086.846

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, diolah 2017

Tabel 1, menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan di Provinsi

Jawa Barat memberikan kontribusi atau sumbangan cukup besar terhadap

PDRB dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Nilai PDRB pada Sektor

Industri Pengolahan Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan tiap

tahunnya selama periode tahun 2012 – 2015.

Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor industri

pengolahan mengalami peningkatan. Namun, dalam hal penyerapan tenaga

kerja atau penyediaan lapangan kerja sektor industri masih belum cukup

memberikan kontribusi yang pesat apabila dibandingkan dengan sektor

perdagangan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase penyerap tenaga

kerja di sektor perdagangan yang memberikan kontribusi kedua terhadap

PDRB dan juga menjadi penyerap tenaga kerja terbesar yaitu sebesar 27,15

persen. Penyerap tenaga kerja terbesar selanjutnya adalah sektor industri

pengolahan sebesar 21,00 persen dan sektor pertanian sebesar 16,47 persen

dari jumlah penduduk yang bekerja.



4

Tabel 2. Persentase Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Barat

tahun 2015

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, diolah 2017.

Hal ini dikarenakan jumlah pengangguran di Jawa Barat sampai kini

tercatat terus meningkat setiap tahunnya. Sampai awal tahun 2015 atau akhir

tahun 2014, tingkat pengangguran di Jawa Barat meningkat sebesar 0,27

persen. Berikut tabel jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor industri

pengolahan dan persentase pengangguran di Provinsi Jawa Barat dapat

dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Tenaga Kerja pada sektor Industri Pengolahan

dan Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Barat

Tahun 2012-2015

No Tahun
Jumlah Tenaga

Kerja (Jiwa)
Tingkat Pengangguran

(%)
1 2012 20.150.094 9,08
2 2013 20.620.610 9,22
3 2014 21.006.139 8,45
4 2015 20.586.356 8,72

Jumlah 82.363.199 35,47
Rata-rata 20.590.799,75 8.87

Sumber: BPS dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Barat, diolah 2016.

No Lapangan Usaha

Jumlah
Tenaga
Kerja
(%)

Jumlah
Tenaga Kerja

1 Pertanian 16,47 3.095.547

2 Industri Pengolahan 21,00 3.945.316
3 Perdagangan 27,15 5.101.162
4 Jasa-jasa 16,21 3.045.730
5 Lainnya 19,17 3.603.723

Jumlah 100 18.791.478
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Tabel 3 menjelaskan bahwa tenaga kerja yang bekerja di sektor

industri pengolahan Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan yang

cukup stabil, walaupun pada tahun 2015 mengalami penurunan tenaga kerja

sebesar 419.783 jiwa. Data di atas pada tahun 2012 jumlah tenaga kerja

sebesar 20.150.094 jiwa. Pada tahun 2013 jumlah tenaga kerja sebesar

20.620.610 jiwa. Pada tahun 2014 jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa

Barat sebesar 21.006.139 jiwa. Dan pada tahun 2015 jumlah tenaga kerja di

Provinsi Jawa Barat sebesar 20.586.356 jiwa. Umumnya peningkatan tenaga

kerja di sektor industri pengolahan ini cukup stabil tetapi tidak diimbangi

dengan persentasi jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Barat yang masih

tinggi (BPS Jawa Barat 2016, diolah 2017). Oleh karena itu, perlu adanya

tindakan dari pemerintah guna mengatasi hal tersebut terutama berkaitan

dengan ketenagakerjaan.

Pembangunan dan pengembangan sektor industri sebagai salah satu

sektor yang banyak menggunakan tenaga kerja. Oleh karena itu faktor

tenaga kerja pada sektor industri dianggap menjadi sebuah investasi yang

sangat penting yang berfungsi sebagai penggerak dalam mencapai tujuan

pembangunan. Kondisi ketenagakerjaan di Provinsi Jawa Barat

menunjukkan perkembangan positif. Sumber pertumbuhan PDRB Jawa

Barat berasal dari ekspor sampai dengan konsumsi rumah tangga yang

menjadi penyumbang terbesar pada laju pertumbuhan ekonomi Jawa Barat1.

1 Berita Resmi Statistik Provinsi Jawa Barat, 2014.
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Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja adalah melalui

pengembangan sektor industri. Peranan industri dalam perekonomian

nasional maupun penyerapan tenaga kerja, tidak hanya industri-industri

besar namun juga industri kecil. Usaha memperluas kegiatan industri untuk

meningkatkan permintaan tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Menurut Payaman Simanjuntak (1985: 13), penyerapan

tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal

seperti tingkat upah, produktivitas, modal dan pengeluaran non upah.

Sedangkan faktor eksternal seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat

inflasi, tingkat pengangguran dan suku bunga. Berdasarkan penelitian Tri

Wahyu Rejekiningsih (2004), faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga

kerja adalah jumlah unit usaha.

Peranan penting sektor industri terhadap perekonomian di Provinsi

Jawa Barat dapat dilihat dari sumbangannya terhadap perhitungan Produk

Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Barat. Sektor industri pengolahan

memiliki kontribusi yang tinggi dalam PDRB yang dapat dilihat pada tabel

1 dan tabel 2. Pada sektor industri pengolahan memiliki tingkat permintaan

yang tinggi pula terhadap tenaga kerja. Namun dalam kenyataannya

permintaan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan tidak selalu

meningkat bahkan cenderung fluktuatif, seperti terlihat pada tabel 4 berikut

ini:
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Tabel 4. Perkembangan Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja pada
Industri Pengolahan di Provinsi Jawa Barat Periode 2012-2015

Tahun
Jumlah Tenaga Kerja

(jiwa)
Jumlah Unit Usaha

(unit)
2012 4.221.393 203.419
2013 4.221.393 205.061
2014 4.586.920 206.502
2015 31.414 1.093

Sumber: BPS Jawa Barat, diolah 2017.

Tabel 4 menunjukkan bahwa industri pengolahan di Jawa Barat

sepanjang tahun 2012-2014 mengalami peningkatan yang cukup stabil,

sama halnya dengan jumlah tenaga kerja. Namun pada tahun 2015 jumlah

unit usaha dan jumlah tenaga kerja di Jawa Barat mengalami penurunan

yang cukup drastis. Padahal pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal

ini industri pengolahan pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan

pekerjaan.

Mengenai investasi, hal ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan

kerja dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya

permintaan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang

dilakukan maka semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja

(Suparmoko, 1994). Perkembangan investasi pada sektor industri

pengolahan di Provinsi Jawa Barat periode 2012-2015 dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5. Jumlah Investasi dan Tenaga Kerja pada Industri
Pengolahan di Provinsi Jawa Barat Tahun 2012-2015

Tahun Jumlah Tenaga Kerja Investasi

2012 4.221.393 213.076.638
2013 4.221.393 214.202.134
2014 4.586.920 280.064.465
2015 31.414 8.505.265

Sumber: BPS Jawa Barat, diolah 2017

Untuk mengembangkan sektor industri perlu adanya investasi yang

memadai agar pengembagan sektor indutri dapat berjalan sesuai tujuan.

Usaha akumulasi modal dapat dilakukan melalui kegiatan investasi yang

akan menggerakkan perekonomian melalui mekanisme permintaan agregat,

dimana akan meningkatkan usaha produksi dan pada akhirnya akan mampu

meningkatkan permintaan tenaga kerja (Sudarsono, 1998) dalam (Lestari,

2011: 12).

Upah juga mempunyai pengaruh terhadap kesempatan kerja. Jika

semakin tinggi tingkat upah yang diberikan dari upah minimum, maka akan

berpengaruh terhadap tingkat permintaan kerja yang lebih rendah dan

pengangguran yang lebih besar (Mankiw, 2000: 162) sehingga diduga

tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kesempatan kerja

(Payaman Simanjuntak, 2002).

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang

dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini berkaitan dengan biaya produksi yang

dikeluarkan oleh pihak perusahaan. Semakin tinggi upah atau gaji yang

diberikan, maka akan mengakibatkan semakin sedikit permintaan tenaga

kerja. Dengan terciptanya kesempatan kerja dan adanya peningkatan
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produktivitas sektor-sektor kegiatan yang semakin meluas akan menambah

pendapatan, mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan

kesejahteraan bagi banyak penduduk. Jadi, kesempatan kerja merupakan

tempat bagi penduduk dalam mendapatkan pekerjaan.

Berdasarkan data dan uraian tersebut mengenai pengaruh jumlah unit

usaha, investasi dan nilai upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja

maka penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kondisi tersebut, dengan

mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha,

Investasi dan Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

pada Sektor Industri Pengolahan di Jawa Barat Periode 2012-2015”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait

dengan hubungan antara jumlah unit usaha, investasi dan upah minimum

dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan dapat

membantu mengurangi masalah pengangguran, pengentasan kemiskinan dan

upaya perbaikan ekonomi. Hal tersebut menjadi permasalahan karena

peningkatan jumlah unit usaha tidak diimbangi dengan permintaan tenaga

kerja pada industri pengolahan, demikian juga nilai upah minimum yang

cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga mengakibatkan

konsumsi masyarakat di Jawa Barat juga mengalami peningkatan.

Dari latar belakang di atas yang menjadi pokok permasalahan

berkenaan dengan permintaan tenaga kerja di Jawa Barat adalah rendahnya

penyerapan tenaga kerja industri pengolahan, padahal sektor industri
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pengolahan merupakan sektor yang diharapkan menjadi andalan dalam

menyerap tenaga kerja.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja

pada sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-2015?

2. Bagaimana pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja pada

sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-2015?

3. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja

pada sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-2015?

4. Bagaimana pengaruh jumlah unit usaha, investasi dan upah minimum

secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri

pengolahan di Jawa Barat periode 2012-2015?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Menganalisis pengaruh variabel jumlah unit usaha terhadap penyerapan

tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-

2015.

b. Menganalisis pengaruh variabel investasi terhadap penyerapan tenaga

kerja pada sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-2015.

c. Menganalisis pengaruh variabel upah minimum terhadap penyerapan

tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Jawa Barat periode 2012-

2015.
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Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang

melaksanakan penelitian serupa maupun lanjutan di bidang pembangunan

ekonomi.

b. Bagi pemerintah, sebagai informasi untuk menentukan kebijakan

mengenai penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di

Jawa Barat.

c. Bagi penyusun, mengoptimalkan peran mahasiswa sebagai agen

perubahan ke arah yang lebih baik.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Bab Pertama merupakan bagian pendahuluan. Bagian ini sebagai

pengantar penelitian yang berisi latar belakang masalah yang menguraikan

isu dan beberapa fenomena yang terjadi pada objek penelitian. Selanjutnya

rumusan masalah sebagai pokok permasalahan yang dicarikan

penyelesaiannya melalui penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan

kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini.

Bab II: Landasan Teori

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang teori-

teori yang relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu teori industri, tenaga

kerja, unit usaha, investasi dan upah minimum baik secara umum maupun

dalam perspektif syariah, serta keterkaitan antar variabel. Selain itu juga
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dalam bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan

teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah

pengembangan hipotesis.

Bab III: Metode Penelitian

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian yang berisikan

deskripsi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara

operasional yang menguraikan jenis penelitian, sumber dan jenis data,

populasi dan sampel, definisi operasional variabel dan teknik analisis

datanya.

Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian

ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di dalam

penelitian yang merupakan hasil dari perhitungan menggunakan regresi data

panel, hasil pemilihan model regresi panel terbaik, output regresi panel, dan

pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan analisa penyerapan

tenaga kerja.

Bab V: Penutup

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan

tentang kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan seberapa besar

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Jawa barat,

pengaruh variabel independen terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa

Barat dan saran-saran yang terkait hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di Provinsi Jawa Barat selama periode 2012-

2015 ini berfokus pada pengaruh jumlah unit usaha, investasi dan upah

minimum terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis pada bab sebelumnya, penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan:

1. Variabel jumlah unit usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat selama tahun

2012-2015. Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien jumlah unit usaha

pada persamaan regresi tersebut adalah sebesar 0,989863 dengan tingkat

signifikansi 0,0000 (0,0000 < 0.05), sehingga variabel jumlah unit usaha

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada

sektor industri pengolahan di Jawa barat. Dengan demikian, maka H1

diterima.

2. Variabel investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat selama tahun 2012-2015.

Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien investasi pada persamaan

regresi tersebut adalah sebesar 0,132590 dengan tingkat signifikansi

0,0015 (0,0015 < 0,05), sehingga variabel investasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Dengan

demikian, maka H2 diterima.
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3. Variabel upah minimum memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat selama tahun

2012-2015. Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien upah minimum

pada persamaan regresi tersebut adalah sebesar -0,893290 dengan tingkat

signifikansi 0,0134 (0,0134 < 0,05) sehingga variabel upah minimum

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Dengan demikian, H3 diterima.

4. Variabel jumlah unit usaha, investasi dan upah minimum memiliki

pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Provinsi Jawa

Barat periode 2012-2015. Hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung adalah

sebesar 300,4956 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000.

5.2 Saran

Data yang ada seringkali tidak konsisten dalam penyajian. Seringkali

menunjukkan angka yang berbeda meskipun keterangan subjeknya sama

sehingga membingungkan penulis untuk mengambil data mana yang

digunakan. Selain itu, terbatasnya publikasi laporan tahunan dari website

Provinsi Jawa Barat selama periode 2012-2015. Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara

lain ialah:

1) Sektor industri memiliki peranan penting dalam perekonomian, sehingga

harus semakin ditingkatkan. Salah satunya dengan meningkatkan

akumulasi modal yang akan membantu dalam proses produksi pada
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industri tersebut sehingga dapat meningkatkan output produksi, dengan

begitu akan dibutuhkan juga tenaga kerja yang banyak.

2) Meningkatkan jumlah unit usaha. Apabila perusahaan memiliki jumlah

unit usaha yang banyak maka perusahaan tersebut akan mendapatkan

keuntungan dari hasil output produksi tersebut. Dengan meningkatnya

jumlah perusahaan dan output produksi maka perusahaan tersebut

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar dan dapat

mengurangi pengangguran.

3) Dengan adanya penetapan upah oleh pemerintah, para pengusaha agar

dapat memanfaatkan penetapan upah tersebut dengan membuka lapangan

usaha yang dapat menyerap tenaga kerja. Selain itu, diharapkan tenaga

kerja dapat lebih meningkatkan produktivitas kerjanya dan meningkatkan

soft skill sehingga dapat lebih memberikan keuntungan kepada

perusahaan.

4) Rentang waktu dan variabel independen dalam penelitian ini masih

sedikit. Yaitu hanya tiga tahun dan tiga variabel independennya. Saran

untuk  peneliti selanjutnya sebaiknya menambah rentang waktu dan

variabel lain agar meningkatkan hasil penelitian.
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Lampiran I

Terjemahan Ayat Al-Qur’an

No Halaman Terjemahan
1 23 Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain

apa yang telah diusahakannya... (AnNajm: 39)
2 24 Sungguh, kami telah menciptakan manusia berada dalam

susah payah.
3 30 Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, lagi
Maha Mengetahui.

4 34 Dan ibu-ibu hendaklah menyusui selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara
yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula.
Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya. Dan jika kamu ingin
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.
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Lampiran II

Sampel Penelitian

No Objek Penelitian

1 Kab_Bogor
2 Kota_Bogor
3 Kota_Depok
4 Kab_Sukabumi
5 Kota_Sukabumi
6 Kab_Cianjur
7 Kab_Bekasi
8 Kota_Bekasi
9 Kab_Karawang
10 Kab_Purwakarta
11 Kab_Subang
12 Kab_Cirebon
13 Kota_Cirebon
14 Kab_Majalengka
15 Kab_Indramayu
16 Kab_Kuningan
17 Kab_Bandung
18 Kota_Bandung
19 Kota_Cimahi
20 Kab_Sumedang
21 Kab_Garut
22 Kab_Tasikmalaya
23 Kab_Ciamis
24 Kota_Banjar
25 Kota_Tasikmalaya
26 Kab_BandungBarat
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Lampiran III

Data Variabel Penelitian

Nama Tahun TK UnUs Inv Upah

Kab_Bogor 2012 338687 14975 8321681,86 1269320
Kab_Bogor 2013 338725 15047 8473436,95 2002000
Kab_Bogor 2014 361551 15141 15944765 2242240
Kab_Bogor 2015 3679 101 310270 2590000
Kota_Bogor 2012 268543 8227 23266318,37 1174200
Kota_Bogor 2013 268785 8251 23272174,6 2002000
Kota_Bogor 2014 273823 8319 23268716 2352350
Kota_Bogor 2015 947 175 628405 2658155
Kota_Depok 2012 165573 10308 5189834,16 1424797
Kota_Depok 2013 165638 10349 5223944,44 2042000
Kota_Depok 2014 166434 10367 5306009 2397000
Kota_Depok 2015 3984 69 207270 2705000
Kab_Sukabumi 2012 214278 15471 419557,49 885000
Kab_Sukabumi 2013 214278 15472 421107,5 1201020
Kab_Sukabumi 2014 222966 15782 2595235 1562922
Kab_Sukabumi 2015 159 19 433539 1940000
Kota_Sukabumi 2012 130131 9436 8295,65 890000
Kota_Sukabumi 2013 130131 9436 8295,65 1050000
Kota_Sukabumi 2014 131053 9449 15215 1350000
Kota_Sukabumi 2015 958 13 577137 1572000
Kab_Cianjur 2012 159294 1244 13211,3 876500
Kab_Cianjur 2013 159294 1244 13211,3 970000
Kab_Cianjur 2014 159744 1250 380711 1500000
Kab_Cianjur 2015 0 7 83677 1600000
Kab_Bekasi 2012 194221 10704 7995276,21 1491866
Kab_Bekasi 2013 194221 10704 7995276,2 2002000
Kab_Bekasi 2014 230321 10966 25110318 2447445
Kab_Bekasi 2015 2803 187 388184 2840000
Kota_Bekasi 2012 107582 9891 7681058,93 1442252
Kota_Bekasi 2013 111906 9967 7815177,36 2100000
Kota_Bekasi 2014 114686 9985 8201809 2441954
Kota_Bekasi 2015 157 17 103868 2954031
Kab_Karawang 2012 215580 9341 16555445,92 1269227
Kab_Karawang 2013 389819 9902 16555445,93 2000000
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Nama Tahun TK UnUs Inv Upah

Kab_Karawang 2014 405246 10009 26928219 2447450
Kab_Karawang 2015 1981 104 228461 2957450
Kab_Purwakarta 2012 117395 10850 105230936,9 1047500
Kab_Purwakarta 2013 117395 10850 105230936,9 1693167
Kab_Purwakarta 2014 145696 10920 105555407 2100000
Kab_Purwakarta 2015 710 42 233608 2600000
Kab_Subang 2012 140693 3410 1319528,2 862500
Kab_Subang 2013 141193 3420 1334478,2 1220000
Kab_Subang 2014 142688 3426 5451851 1577959
Kab_Subang 2015 195 7 44337 1900000
Kab_Cirebon 2012 88972 10699 843630,34 956650
Kab_Cirebon 2013 91439 10739 889817,34 1081300
Kab_Cirebon 2014 95176 10795 1258238 1212750
Kab_Cirebon 2015 3848 58 3990799 1400000
Kota_Cirebon 2012 158320 9379 5097,55 980000
Kota_Cirebon 2013 158320 9379 5097,55 1082500
Kota_Cirebon 2014 158321 9380 5598 1226500
Kota_Cirebon 2015 12 41 0 1415000
Kab_Majalengka 2012 143681 7396 3458385,25 800000
Kab_Majalengka 2013 143760 7401 3460874,75 850000
Kab_Majalengka 2014 143760 7401 3458385 1000000
Kab_Majalengka 2015 122 27 193 1245000
Kab_Indramayu 2012 123391 2377 5414 994864,33
Kab_Indramayu 2013 123391 2377 5414 1125000
Kab_Indramayu 2014 123573 2391 70257 1276320
Kab_Indramayu 2015 0 1 0 1465000
Kab_Kuningan 2012 191760 2430 579274,92 805000
Kab_Kuningan 2013 191868 2434 639181,92 857000
Kab_Kuningan 2014 193272 2457 722590 1002000
Kab_Kuningan 2015 17 4 375 1206000
Kab_Bandung 2012 189850 13483 1121566,29 1223800
Kab_Bandung 2013 212468 13833 1762456,45 1388333
Kab_Bandung 2014 228156 13941 2972818 1735473
Kab_Bandung 2015 4384 58 863795 2001195
Kota_Bandung 2012 121120 10821 8560783,48 1271625
Kota_Bandung 2013 121120 10821 8560903,48 1538703
Kota_Bandung 2014 123169 10890 25550481 2000000
Kota_Bandung 2015 40 11 138535 2310000
Kota_Cimahi 2012 187215 6112 3068699,06 1209442
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Nama Tahun TK UnUs Inv Upah

Kota_Cimahi 2013 187215 6114 3068701 1388333
Kota_Cimahi 2014 191505 6138 3407713 1735473
Kota_Cimahi 2015 1758 17 122559 2001200
Kab_Sumedang 2012 159477 5130 4960586,9 1240000
Kab_Sumedang 2013 159477 5146 4960786,9 1381700
Kab_Sumedang 2014 159863 5149 5331844 1735473
Kab_Sumedang 2015 2 2 8746 2001195
Kab_Garut 2012 168188 9813 3331022,61 880000
Kab_Garut 2013 169805 9824 3332950,77 965000
Kab_Garut 2014 170250 9846 5282984 1085000
Kab_Garut 2015 0 0 0 1250000
Kab_Tasikmalaya 2012 171899 1480 3350046,07 946000
Kab_Tasikmalaya 2013 171899 1480 3350046,07 1035000
Kab_Tasikmalaya 2014 171904 1481 3350136 1279329
Kab_Tasikmalaya 2015 12 2 820 1435000
Kab_Ciamis 2012 189917 1408 3465,31 793750
Kab_Ciamis 2013 189980 1415 4717,94 854075
Kab_Ciamis 2014 190099 1420 4044 1040928
Kab_Ciamis 2015 29 3 93 1131862
Kota_Banjar 2012 155203 9248 1100779,45 780000
Kota_Banjar 2013 157322 9655 1127705,9 950000
Kota_Banjar 2014 157617 9680 1191253 1025000
Kota_Banjar 2015 500 32 11374 1168000
Kota_Tasikmalaya 2012 118064 9734 921916,05 950000
Kota_Tasikmalaya 2013 118358 9749 925117,05 1045000
Kota_Tasikmalaya 2014 119384 9782 1042832 1237000
Kota_Tasikmalaya 2015 226 19 6247 1450000
Kab_BandungBarat 2012 2251 52 5764877,6 1236991
Kab_BandungBarat 2013 2251 52 5764877,6 1396399
Kab_BandungBarat 2014 6663 137 7657036 1738476
Kab_BandungBarat 2015 500 32 11374 2004637
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Data Variabel Penelitian (Ln)

Nama Tahun (ln)TK (ln)UnUs (ln)Inv (ln)Upah

Kab_Bogor 2012 12,7328317 9,614137423 15,93437494 14,05399188
Kab_Bogor 2013 12,7329438 9,618933915 15,95244676 14,50965724
Kab_Bogor 2014 12,7981584 9,625161575 16,58464112 14,62298592
Kab_Bogor 2015 8,21039626 4,615120517 12,64519817 14,76716843
Kota_Bogor 2012 12,5007663 9,015176707 16,96251731 13,97609762
Kota_Bogor 2013 12,5016671 9,018089684 16,96276898 14,50965724
Kota_Bogor 2014 12,5202372 9,026297334 16,96262036 14,67092539
Kota_Bogor 2015 6,85329909 5,164785974 13,35094014 14,79314283
Kota_Depok 2012 12,0171675 9,240675572 15,4622123 14,16953991
Kota_Depok 2013 12,01756 9,244645176 15,46876331 14,52944028
Kota_Depok 2014 12,0223541 9,246382963 15,48435051 14,68972851
Kota_Depok 2015 8,29004162 4,234106505 12,24177757 14,81061247
Kab_Sukabumi 2012 12,2750295 9,646722583 12,94695584 13,69334292
Kab_Sukabumi 2013 12,2750295 9,646787218 12,95064342 13,99868175
Kab_Sukabumi 2014 12,3147746 9,666625329 14,76918763 14,2620677
Kab_Sukabumi 2015 5,0689042 2,944438979 12,97973704 14,47819853
Kota_Sukabumi 2012 11,7762969 9,152287441 9,02348656 13,69897674
Kota_Sukabumi 2013 11,7762969 9,152287441 9,02348656 13,86430072
Kota_Sukabumi 2014 11,7833571 9,153664195 9,630037062 14,11561515
Kota_Sukabumi 2015 6,86484778 2,564949357 13,26583495 14,26785925
Kab_Cianjur 2012 11,9785068 7,126087273 9,488827803 13,68369198
Kab_Cianjur 2013 11,9785068 7,126087273 9,488827803 13,78505135
Kab_Cianjur 2014 11,9813278 7,13089883 12,84979584 14,22097567
Kab_Cianjur 2015 0 1,945910149 11,33471943 14,28551419
Kab_Bekasi 2012 12,176752 9,278372782 15,89436145 14,21553824
Kab_Bekasi 2013 12,176752 9,278372782 15,89436145 14,50965724
Kab_Bekasi 2014 12,3472293 9,302554856 17,0387894 14,71055518
Kab_Bekasi 2015 7,93844555 5,231108617 12,86923473 14,85931461
Kota_Bekasi 2012 11,5860086 9,199380532 15,85426798 14,18171634
Kota_Bekasi 2013 11,6254145 9,207034915 15,87157822 14,5574479
Kota_Bekasi 2014 11,6499532 9,208839246 15,9198653 14,7083091
Kota_Bekasi 2015 5,05624581 2,833213344 11,55087614 14,89868124
Kab_Karawang 2012 12,2810873 9,142168592 16,62222566 14,05391861
Kab_Karawang 2013 12,8734378 9,200492036 16,62222566 14,50865774
Kab_Karawang 2014 12,9122496 9,211239967 17,10868533 14,71055722
Kab_Karawang 2015 7,59135705 4,644390899 12,3391208 14,89983797
Kab_Purwakarta 2012 11,6732996 9,291920359 18,47166789 13,86191693
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Nama Tahun (ln)TK (ln)UnUs (ln)Inv (ln)Upah

Kab_Purwakarta 2013 11,6732996 9,291920359 18,47166789 14,3421113
Kab_Purwakarta 2014 11,8892775 9,298351249 18,47474656 14,5574479
Kab_Purwakarta 2015 6,56526497 3,737669618 12,36139978 14,771022
Kab_Subang 2012 11,8543355 8,13446757 14,09278481 13,66759043
Kab_Subang 2013 11,857883 8,13739583 14,10405091 14,01436142
Kab_Subang 2014 11,8684157 8,139148679 15,51146574 14,2716428
Kab_Subang 2015 5,27299956 1,945910149 10,69957482 14,45736444
Kab_Cirebon 2012 11,396077 9,277905558 13,64546969 13,77119288
Kab_Cirebon 2013 11,4234274 9,281637254 13,69877148 13,89367458
Kab_Cirebon 2014 11,4634831 9,286838343 14,04522289 14,00840107
Kab_Cirebon 2015 8,25530881 4,060443011 15,19950202 14,15198279
Kota_Cirebon 2012 11,9723736 9,146228427 8,536515311 13,79530785
Kota_Cirebon 2013 11,9723736 9,146228427 8,536515311 13,89478374
Kota_Cirebon 2014 11,9723799 9,146335042 8,63016467 14,01967514
Kota_Cirebon 2015 2,48490665 3,713572067 0 14,16264009
Kab_Majalengka 2012 11,8753508 8,908694593 15,05631235 13,59236701
Kab_Majalengka 2013 11,8759005 8,909370405 15,05703193 13,65299163
Kab_Majalengka 2014 11,8759005 8,909370405 15,05631228 13,81551056
Kab_Majalengka 2015 4,80402104 3,295836866 5,262690189 14,03464609
Kab_Indramayu 2012 11,7231135 7,773594467 8,59674347 13,81036166
Kab_Indramayu 2013 11,7231135 7,773594467 8,59674347 13,93329359
Kab_Indramayu 2014 11,7245874 7,779466967 11,15991523 14,0594915
Kab_Indramayu 2015 0 0 0 14,1973658
Kab_Kuningan 2012 12,1639999 7,795646536 13,26953246 13,59859756
Kab_Kuningan 2013 12,1645629 7,797291274 13,36794439 13,6611932
Kab_Kuningan 2014 12,1718538 7,806696373 13,49059726 13,81750856
Kab_Kuningan 2015 2,83321334 1,386294361 5,926926026 14,00281966
Kab_Bandung 2012 12,1539896 9,509184912 13,93023674 14,01747133
Kab_Bandung 2013 12,2665467 9,534812321 14,3822191 14,1436143
Kab_Bandung 2014 12,3377849 9,542589418 14,90502088 14,36679056
Kab_Bandung 2015 8,38571683 4,060443011 13,66909075 14,50925506
Kota_Bandung 2012 11,7045371 9,28924397 15,96270227 14,05580617
Kota_Bandung 2013 11,7045371 9,28924397 15,96271629 14,24645041
Kota_Bandung 2014 11,7213127 9,295600216 17,0561667 14,50865774
Kota_Bandung 2015 3,68887945 2,397895273 11,83887828 14,65275808
Kota_Cimahi 2012 12,140013 8,718009331 14,93676427 14,00566965
Kota_Cimahi 2013 12,140013 8,718336502 14,9367649 14,1436143
Kota_Cimahi 2014 12,1626692 8,722254235 15,04155195 14,36679056
Kota_Cimahi 2015 7,47193208 2,833213344 11,71634783 14,50925756
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Nama Tahun (ln)TK (ln)UnUs (ln)Inv (ln)Upah

Kab_Sumedang 2012 11,979655 8,542860938 15,41703462 14,03062194
Kab_Sumedang 2013 11,979655 8,545974993 15,41707494 14,13882518
Kab_Sumedang 2014 11,9820725 8,5465578 15,4892077 14,36679056
Kab_Sumedang 2015 0,69314718 0,693147181 9,076351732 14,50925506
Kab_Garut 2012 12,0328377 9,191463316 15,0187899 13,68767719
Kab_Garut 2013 12,042406 9,19258365 15,01936859 13,77988338
Kab_Garut 2014 12,0450232 9,19482056 15,48000165 13,89709054
Kab_Garut 2015 0 0 0 14,03865411
Kab_Tasikmalaya 2012 12,0546624 7,299797367 15,02448466 13,75999785
Kab_Tasikmalaya 2013 12,0546624 7,299797367 15,02448466 13,84991198
Kab_Tasikmalaya 2014 12,0546915 7,300472814 15,0245115 14,06184628
Kab_Tasikmalaya 2015 2,48490665 0,693147181 6,70930434 14,17667541
Kab_Ciamis 2012 12,1543424 7,249925537 8,150557374 13,58452383
Kab_Ciamis 2013 12,1546741 7,25488481 8,459127543 13,65777429
Kab_Ciamis 2014 12,1553003 7,258412151 8,30498958 13,85562318
Kab_Ciamis 2015 3,36729583 1,098612289 4,532599493 13,93937462
Kota_Banjar 2012 11,9524892 9,132162591 13,91152908 13,5670492
Kota_Banjar 2013 11,9660499 9,175231195 13,93569595 13,76421726
Kota_Banjar 2014 11,9679233 9,17781718 13,99051625 13,84020317
Kota_Banjar 2015 6,2146081 3,465735903 9,339085328 13,97080344
Kota_Tasikmalaya 2012 11,6789821 9,18338019 13,73420945 13,76421726
Kota_Tasikmalaya 2013 11,6814692 9,184919995 13,73767555 13,85952744
Kota_Tasikmalaya 2014 11,6901005 9,188299241 13,85745065 14,02819965
Kota_Tasikmalaya 2015 5,420535 2,944438979 8,739856627 14,18707411
Kab_BandungBarat 2012 7,71912984 3,951243719 15,56729448 14,02819238
Kab_BandungBarat 2013 7,71912984 3,951243719 15,56729448 14,14940734
Kab_BandungBarat 2014 8,80432511 4,919980926 15,85113552 14,36851943
Kab_BandungBarat 2015 6,2146081 3,465735903 9,339085328 14,51097355
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Data Tertinggi dan Terendah Masing-masing Variabel

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja

No Nama (tahun) Tertinggi Nama (tahun) Terendah

1 Kab. Karawang (2014) 12,91225 Kab. Garut (2015) 0

2 Kab. Karawang (2013) 12,87344 Kab. Indramayu (2015) 0

3 Kab. Bogor (2014) 12,79816 Kab. Sumedang (2015) 0,69315

4 Kab. Bogor (2013) 12,73294 Kab. Tasikmalaya (2015) 2,48491

5 Kab. Bogor (2012) 12,73283 Kab. Kuningan (2015) 2,83321

Unit Usaha

unit usaha

No Nama (tahun) Tertinggi Nama (tahun) Terendah

1 Kab. Sukabumi (2014) 9,6666253 Kab. Indramayu (2015) 0

2 Kab. Sukabumi (2013) 9,6467872 Kab. Garut (2015) 0

3 Kab. Sukabumi (2012) 9,6467225 Kab. Sumedang (2015) 0,6931471

4 Kab. Bogor (2014) 9,6251615 Kab. Tasikmalaya (2015) 0,6931471

5 Kab. Bogor (2013) 9,6189339 Kab. Ciamis (2015) 1,0986122

Investasi

Investasi

No Nama (tahun) Tertinggi Nama (tahun) Terendah

1 Kab. Purwakarta (2014) 18,47475 Kota. Cirebon (2015) 0

2 Kab. Purwakarta (2012) 18,47167 Kab. Indramayu (2015) 0

3 Kab. Karawang (2014) 17,10869 Kab. Garut (2015) 0

4 Kota. Bandung (2014) 17,05617 Kab. Ciamis (2015) 4,53259

5 Kota. Bogor (2013) 16,96262 Kab. Majalengka (2015) 5,26269

Upah Minimum

Upah Minimum

No Nama (tahun) Tertinggi Nama (tahun) Terendah

1 Kab. Karawang (2015) 14,89984 Kota. Banjar (2012) 13,56705

2 Kota. Bekasi (2015) 14,89868 kab. Ciamis (2012) 13,58452
3 Kab. Bekasi (2015) 14,85931 Kab. Majalengka (2012) 13,59237
4 Kota. Depok (2015) 14,81061 Kab. Kuningan (2012) 13,59859
5 Kab. Karawang (2014) 14,71056 kab. Majalengka (2013) 13,65299
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Lampiran IV

Output Eviews 8

1) Uji Statistik deskriptif

_LN_TK _LN_UNUS _LN_INV _LN_UPAH
Mean 10.15537 7.181180 12.96853 14.15373
Median 11.87188 8.720295 13.93297 14.08873
Maximum 12.91225 9.666625 18.47475 14.89984
Minimum 0.000000 0.000000 0.000000 13.56705
Std. Dev. 3.365765 2.806610 3.789997 0.353893
Skewness -1.616425 -1.097096 -1.404409 0.338961
Kurtosis 4.510740 2.803001 5.172897 2.126369

Jarque-Bera 55.17917 21.03090 54.64740 5.298838
Probability 0.000000 0.000027 0.000000 0.070692

Sum 1056.159 746.8427 1348.727 1471.988
Sum Sq. Dev. 1166.822 811.3373 1479.500 12.89973

Observations 104 104 104 104

2) Hasil Regresi

Dependent Variable: _LN_TK
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/17   Time: 15:50
Sample: 2012 2015
Periods included: 4
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 104

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

_LN_UNUS 0.989863 0.055784 17.74468 0.0000
_LN_INV 0.132590 0.040660 3.260966 0.0015

_LN_UPAH -0.893290 0.354901 -2.517014 0.0134
C 13.97087 4.987122 2.801389 0.0061

R-squared 0.900148 Mean dependent var 10.15537
Adjusted R-squared 0.897153 S.D. dependent var 3.365765
S.E. of regression 1.079393 Akaike info criterion 3.028378
Sum squared resid 116.5090 Schwarz criterion 3.130085
Log likelihood -153.4757 Hannan-Quinn criter. 3.069583
F-statistic 300.4956 Durbin-Watson stat 1.520182
Prob(F-statistic) 0.000000
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3) Hasil chow test atau likelihood Ratio test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 2.062121 (25,75) 0.0087
Cross-section Chi-square 54.410021 25 0.0006

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: _LN_TK
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/17   Time: 15:51
Sample: 2012 2015
Periods included: 4
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 104

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

_LN_UNUS 0.989863 0.055784 17.74468 0.0000
_LN_INV 0.132590 0.040660 3.260966 0.0015

_LN_UPAH -0.893290 0.354901 -2.517014 0.0134
C 13.97087 4.987122 2.801389 0.0061

R-squared 0.900148 Mean dependent var 10.15537
Adjusted R-squared 0.897153 S.D. dependent var 3.365765
S.E. of regression 1.079393 Akaike info criterion 3.028378
Sum squared resid 116.5090 Schwarz criterion 3.130085
Log likelihood -153.4757 Hannan-Quinn criter. 3.069583
F-statistic 300.4956 Durbin-Watson stat 1.520182
Prob(F-statistic) 0.000000
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Nilai Residual

tahun Kab_Bogor Kota_Bogor Kota_Depok Kab_Sukabumi Kota_Sukabumi Kab_Cianjur Kab_Bekasi Kota_Bekasi Kab_Karawang Kab_Purwakarta

2012 -0,31317 -0,15825 -0,49333 -0,72929 -0,21335 1,91916 -0,38727 -0,92472 -0,389 -1,56175

2013 0,08684 0,31636 -0,17625 -0,45709 -0,06567 2,00971 -0,12454 -0,55955 0,55184 -1,13279

2014 0,1633 0,47088 -0,03205 -0,44282 0,0841 1,95154 0,04972 0,40844 0,69586 -0,73123

2015 1,18592 -0,78564 1,73502 -0,60431 1,34145 -4,63882 0,35684 0,05819 0,69701 0,45042

∑ eit 1,12289 -0,15665 1,03339 -2,23351 1,14653 1,24159 -0,10525 -1,01764 1,55571 -2,97535
∑
(eit)^2 1,260881952 0,024539223 1,067894892 4,98856692 1,314531041 1,541545728 0,011077563 1,03559117 2,420233604 8,852707623

Tahun Kab_Subang Kab_Cirebon Kota_Cirebon Kab_Majalengka Kab_Indramayu Kab_Kuningan Kab_Bandung Kota_Bandung Kota_Cimahi

2012 0,17201 -1,26624 0,13934 -0,7683 1,25426 0,86459 -0,55502 -1,022 0,07016
2013 0,48094 -1,14023 0,2282 -0,71436 1,36408 0,90639 -0,41507 -0,8517 0,19306
2014 0,53295 -1,04878 0,32725 -0,56909 1,13262 1,02775 -0,22149 -0,75197 0,39731
2015 0,87191 0,89168 -2,51055 -0,59005 -1,28851 -0,78717 1,54415 -1,13613 2,10407
∑ eit 2,05781 -2,56357 -1,81576 -2,6418 2,46245 2,01156 0,35257 -3,7618 2,7646

∑
(eit)^2 4,234581996 6,571891145 3,296984378 6,97910724 6,063660003 4,046373634 0,124305605 14,15113924 7,64301316

Tahun Kab_Garut Kab_Sumedang Kab_Tasikmalaya Kab_Ciamis Kota_Banjar Kota_Tasikmalaya Kab_BandungBarat

2012 -0,8006 0,04179 1,15756 2,06127 -0,78319 -0,90776 0,30425
2013 -0,70985 0,13536 1,23788 2,08122 -0,63934 -0,82212 0,41253
2014 -0,66582 0,33127 1,42656 2,27552 -0,57942 -0,68204 0,6969
2015 -1,43028 -2,20631 -0,39779 0,15987 0,05484 0,04943 0,53737
∑ eit -3,60655 -1,69789 3,42421 6,57788 -1,94711 -2,36249 1,95105

∑
(eit)^2 13,0072029 2,882830452 11,72521412 43,26850529 3,791237352 5,581359 3,806596103 159,69157
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Nilai Residual Kuadrat

tahun Kab_Bogor Kota_Bogor Kota_Depok Kab_Sukabumi Kota_Sukabumi Kab_Cianjur Kab_Bekasi Kota_Bekasi Kab_Karawang

2012 0,098075449 0,025043063 0,243374489 0,531863904 0,045518223 3,683175106 0,149978053 0,855107078 0,151321

2013 0,007541186 0,10008365 0,031064063 0,208931268 0,004312549 4,038934284 0,015510212 0,313096203 0,304527386

2014 0,02666689 0,221727974 0,001027203 0,196089552 0,00707281 3,808508372 0,002472078 0,166823234 0,48422114

2015 1,406406246 0,61723021 3,0102944 0,365190576 1,799488103 21,51865099 0,127334786 0,003386076 0,48582294
∑
(eit^2) 1,538689771 0,964084896 3,285760154 1,302075301 1,856391684 33,04926875 0,295295129 1,338412591 1,425892465

tahun Kab_Purwakarta Kab_Subang Kab_Cirebon Kota_Cirebon Kab_Majalengka Kab_Indramayu Kab_Kuningan Kab_Bandung Kota_Bandung

2012 2,439063063 0,02958744 1,603363738 0,019415636 0,59028489 1,573168148 0,747515868 0,3080472 1,044484

2013 1,283213184 0,231303284 1,300124453 0,05207524 0,51031021 1,860714246 0,821542832 0,172283105 0,72539289

2014 0,534697313 0,284035703 1,099939488 0,107092563 0,323863428 1,282828064 1,056270063 0,04905782 0,565458881

2015 0,202878176 0,760227048 0,795093222 6,302861303 0,348159003 1,66025802 0,619636609 2,384399223 1,290791377
∑
(eit^2) 4,459851736 1,305153474 4,798520901 6,481444741 1,77261753 6,376968479 3,244965372 2,913787348 3,626127148

tahun Kota_Cimahi Kab_Sumedang Kab_Garut Kab_Tasikmalaya Kab_Ciamis Kota_Banjar Kota_Tasikmalaya Kab_BandungBarat

2012 0,004922426 0,001746404 0,64096036 1,339945154 4,248834013 0,613386576 0,824028218 0,092568063

2013 0,037272164 0,01832233 0,503887023 1,532346894 4,331476688 0,408755636 0,675881294 0,170181001

2014 0,157855236 0,109739813 0,443316272 2,035073434 5,17799127 0,335727536 0,465178562 0,48566961

2015 4,427110565 4,867803816 2,045700878 0,158236884 0,025558417 0,003007426 0,002443325 0,288766517
∑
(eit^2) 4,62716039 4,997612363 3,633864533 5,065602366 13,78386039 1,360877174 1,967531399 1,03718519 116,509
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n (jumlah sampel) = 26 Kabupaten/Kota

T (Jumlah Periode waktu = 4

∑(eit)^2 = 159,69157

∑(eit^2) = 116,509

α = 5% (0,05)

df = 3

Chi-Squares = 7,815

= ( )( ) , , − 1 2

LM = 17,33333333 X 0,137371934

LM = 2,38111353

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan LM Test di atas

menunjukkan bahwa LM Test lebih kecil dibandingkan dengan Chi Squares tabel,

maka model yang dipilih adalah model Common Effect.
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4) Hasil hausman test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 19.596395 3 0.0002

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

_LN_UNUS 1.034696 0.996865 0.002204 0.4203
_LN_INV 0.208067 0.137916 0.001847 0.1026

_LN_UPAH 0.083759 -0.856051 0.204584 0.0377

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: _LN_TK
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/17   Time: 15:52
Sample: 2012 2015
Periods included: 4
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 104

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.158797 8.179076 -0.141678 0.8877
_LN_UNUS 1.034696 0.070306 14.71702 0.0000

_LN_INV 0.208067 0.057870 3.595392 0.0006
_LN_UPAH 0.083759 0.565888 0.148014 0.8827

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.940824 Mean dependent var 10.15537
Adjusted R-squared 0.918732 S.D. dependent var 3.365765
S.E. of regression 0.959497 Akaike info criterion 2.985974
Sum squared resid 69.04755 Schwarz criterion 3.723352
Log likelihood -126.2706 Hannan-Quinn criter. 3.284707
F-statistic 42.58613 Durbin-Watson stat 1.946879
Prob(F-statistic) 0.000000
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5) Hasil Model Fixed  Effect

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: _LN_TK
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/17   Time: 15:53
Sample: 2012 2015
Periods included: 4
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 104

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

_LN_UNUS 0.989863 0.055784 17.74468 0.0000
_LN_INV 0.132590 0.040660 3.260966 0.0015

_LN_UPAH -0.893290 0.354901 -2.517014 0.0134
C 13.97087 4.987122 2.801389 0.0061

R-squared 0.900148 Mean dependent var 10.15537
Adjusted R-squared 0.897153 S.D. dependent var 3.365765
S.E. of regression 1.079393 Akaike info criterion 3.028378
Sum squared resid 116.5090 Schwarz criterion 3.130085
Log likelihood -153.4757 Hannan-Quinn criter. 3.069583
F-statistic 300.4956 Durbin-Watson stat 1.520182
Prob(F-statistic) 0.000000
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